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TRADE-OFF PENGEMBANGAN PENGELOLAAN KAWASAN TAMBAK UDANG
BERI(ELANJUTAN DI KABUPATEN DOMPU, NTB

TRADE-OFF ON MANAGEMENT DEVELOPMENT OF SUSTAINABLE SHNMP
AQUACULTURE ZONE IN DOMPU REGENCY, IryEST NUSA TENGGARA

Abubakar

Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian, Fakultas Pertanian Unram

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan: (a) untuk membuat skenario pengembangan kawasan budidaya tambak
udang berkelanjutan; (b) menilai trade-off pengembangan kawasan budidaya tambak udang
berkelanjutan; dan (c) untuk memprediksi dampak ekonomi, sosial, dan ekologi pengembangan
pengelolaan kawasan tambak udang berkelanjutan. Penelitian ini telah dilakukan di Kabupaten Dompu,
NTB dengan menggunakan metode suryey, pengamatan dan metode partisipasi stakeholders. Data yang
terkumpul dianalisis secara deskriptif, analisis laboratorium, dan analisis Trade off.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa luas kawasan budidaya tambak udang berkelanjutan adalah
2.350 ha dengan alokasi penggunaan 325,5 ha tambak intensif; 117,5 ha tambak semi intensif; dan 1.880
ha tambak tradisional. Dampak budidaya tambak udang berkelanjutan ini terhadap PDRB, total produksi,
pendapatan dan devisa diperkirakan sebesar Rp. 37,4 miliar; 1.069,2 tory Rp. 20,4 miliar; dan US $ 5,4
juta. Dampak sosial budidaya udang terhadap penyerapan tenaga kerja dan perkembangan sektor
informal diperkirakan : 124.146.625 HKO dan perkembangan sektor informal sedang. Dampak total
terhadap BOD, N dan P diperkirakan sebanyak 706.145,6 kg; 1.070,7 kg; dan 3.965,6 kg serta dampak
total terhadap hutan mangrove seluas 2.350ha.

ABSTRACT

The aims of this research tvere (a) to design of scenario of sustainable shrimp culture zone
development; ft) to assess *ade-off on sustainable shrimp culture zone development; (c) to predict
economic, social and ecologt impacts of sustainable shrimp culture zone management development. The
research vas conducted in Dompu Regency, ll'est Nusa Tenggara by using observation, survey, and
participatory of stakeholders. The collected data have were analyzed by descriptive, laboratory and
trade-off analysis (OA). The result shows that the total sustainable shrimp culture area is 2,350 ha
(50% ofpotential zone), consisting of 325.5 ha intensive, 117.5 ha semi-intensive and 1,880 ha
traditional cuhures. By this sustainable shrimp culture, the Gross Domestic Regional Product, total of
production, shrimpfarmer's income andexportvalue are predicted Rp. j7.4 billion; 1,069.2 tons; Rp.
20.4 billion; and US $ 5.4 million accordingly. The social impacts of shrimp culture on workforce were
124, I 46.62 5 men days and medium informal sector development. The waste water of BOD, N and P are
predicted 706,145.6 kg; 1,070.7 kg and 965.6 kg consequentively. Total ofmangrove forest area is
2,350 ha.

Kata kunci : Trade-of, Dampak, Berkelanjutan, Budidaya Udang, Pengelolaan
Keyu or ds : Tr ade - Off, I mp ac ts, S us t ai nab I e, S hrimp Aquac ukur, M anage m e nt

,t

9

PENDAHULUAN

Wilayah pesisir merupakan daerah peralihan
antara daratan dan lautan (Soegiarto, 1976 dalam
Dahuri R., 2001). Budidaya tambak merupakan
salah satu potensi sektor perikanan yang
signifikan di wilayah pesisir. Luas tambak di
Indonesia sebesar 1,2 juta ha dengan rata-rata
pertumbuhan sebesar 5,1 persen pertahun.
Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) memiliki

kawasan pertambakan seluas 7.346 ha pada
tahun 2005 dengan peningkatan 49,lhapertahun
(Dirjen Perikanan Budidaya DKP, 2004).
Kabupaten Dompu memiliki 26,1 o/o kawasan
pertambakan provinsi NTB (seluas 1.915 ha).
Perluasan tambak di Kabupaten Dompu masih
tergolong rendah yakni 33,5 ha pertahun
(Bappeda Dompu, 2005; Pemerintah Kabupaten
Dompu,2004).

Abubakar : Trade-Of Pengembangan ...
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Salah satu komoditas andalan yang diha-
silkan dari tambak adalah udang baik udang
windu (Penaeus monodon) atau udang vaname
(Litopenaeus vannamei). Udang merupakan
komoditas ekspor andalan Indonesia untuk
mendapatkan devisa, Selain itu, produksi udang
juga dituntut untuk tujuan konsumsi dalam
negeri guna memenuhi kebutuhan gizi masya-
rakat. Untuk memenuhi tuntutan tersebut
produksi udang harus ditingkatkan baik melalui
intensifikasi maupun ekstensifi kasi.

Pengembangan kawasan tambak udang telah
menimbulkan permasalahan baru terutama aneka
konflik kepentingan penggunaan sumberdaya di
antara stakeholders baik kepentingan peman-
faatan di darat maupun di laut sehingga akan
mengancam keberlanjutan pemanfaatan sumber-
daya pesisir. Di pihak lain perluasan kawasan
tambak udang merupakan suafu keharusan
sejalan dengan semangat otonomi daerah
(Undang-Undang RI nomor 32 tahun 2004
tentang Pemerintahan Daerah) untuk mening-
katkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) atau
Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB),
pembukaan dan perluasan lapangan kerja,
peningkatan kesejahteraan masyarakat termasuk
masyarakat pesis ir dan pelestarian lingkungan.

Perluasan tambak yang tidak terencana dan
tidak terkendali berpengaruli pada ketidak-
stabilan ekosistem wilayah pesisir. Secara umum
kondisi hutan mangrove di Kabupaten Dompu
telah mengalami kerusakan. Terdapat paling
tidak 300 ha hutan mangrove mengalami
kerusakan dengan vegetasi jarang, baik yang
berada dalam karvasan maupun diluar kawasan.
Berbagai penyebab rusaknya hutan mangrove di
antaranya penggunaan kayu hutan mangrove
untuk kayu bakar, penggunaan kayu mangrove
sebagai tangkai peralatan pertanian dan peram-
bahan hutan mangrove unfuk tambak baru
(Dinas Kehutanan Kabupaten Dompu, 2005).

Ketentuan luas hutan mangrove sebagai
penunjang pemanfaatan kawasan khususnya
kawasan tambak masih menimbulkan perde-
batan. Menurut Dirjen Perikanan dan Pusat
Penelitian Perikanan (1985) (dalam Rachmatun
dan Mujiman, 2003) terdapat l0-20 persen
cadangan hutan mangrove yang tidak menggang-
gu kestabilan ekologi perairan. Menurut Dahuri
R. (2003) paling tidak terdapat 20 persen hutan
mangrove untuk mempertahankan keberlanjutan
pengelolaan sumberdaya tambak, sementara
menurut Prihatini (2003) dalam penelitiannya di
Delta Mahakam Kalimantan Timur menyimpul-
kan bahwa satu ha lahan tambak memerlukan
dua ha hutan mangrove.

Tujuan penelitian ini adalah: (a) untuk
membuat alternatif skenario pengembangan
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kawasan budidaya tambak udang berkelanjutan;
(b) untuk menilai trade-off pengembangan
kawasan budidaya tambak udang berkelanjutan;
dan (c) untuk memprediksi dampak ekonomi,
sosial dan ekologi pengembangan pengelolaan
kawasan tambak udang berkelanjutan.

METODOLOGI PENELITIAN

Lokasi penelitian ini adalah wilayah pesisir
Kabupaten Dompu, Provinsi Nusa Tenggara
Barat dengan mengambil seluruh kecamatan
yang terdapat budidaya tambak. Metode
pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah: (l) metode survey, (2)
metode partisipasi stakeholders dalam pengam-
bilan keputusan, dan (3) metode pengamatan
lapang.

Penggunaan metode survey dimaksudkan
untuk memperoleh data pembudidayaan tambak
udang. Obyek penelitian ini adalah pembudidaya
tambak udang di pesisir Kabupaten Dompu
dengan mengambil data satu musim yaitu musim
tanam 2005. Pada musim tanam 2005 hanya
terdapat l0 orang petambak udang semi intensif
dan sisanya merupakan petambak tradisional.
Dari 10 orang pembudidaya tambak udang
secara semi intensif tersebut semuanya diambil
sebagai responden. Pembudidaya tambak udang
secara semi intensif tersebut terdapat di
Kecamatan Woja sebanyak 6 orang dan
Kecamatan Dompu 4 orang. Jumlah responden
pembudidaya tambak udang tradisional dipilih
secara sengaja 20 orang, yang menyebar pada
Kecamatan Dompu, Kecamatan Woja, dan
Kecamatan Pajo. Dengan demikian jumlah
responden seluruhnya sebanyak 30 orang
petambak udang.

Metode partisipatif sangat penting guna
merancang kebijakan pengembangan kawasan
tambak udang berkelanjutan. Metode Partisipasi
ditujukan pada tiga kategori stakeholders yaitu
(l) Primary Stakeholder yaitu pembudidaya
tambak, nelayan, masyarakat lokal, pengusaha
restoran, dan perusahaan hatchery (2) Secondary
Stakeholder yaitu Bupati Dompu, Bappeda
Kabupaten Dompu, Dinas Perikanan dan
Kelautan Kabupaten Dompu, dan Dinas
Kehutanan Kabupaten Dompu dan (3) External
Stal@holder yaitu Anggota DPRD Kabupaten
Dompu, Perguruan Tinggi (Universitas
Mataram), dan Lembaga Sosial Masyarakat.

Penggunaan metode pengamatan dimaksud-
kan untuk menggali data dampak ekologi
pembudidayaan tambak udang. Data ekologi
yang dimaksud pada penelitian ini meliputi
kualitas air. Kualitas air yang menjadi fokus
penelitian ini dibatasi pada BOD (Biological
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Oxygen Demand), N (Nitrogen) dan p
(Phosphor). Data ini diperoleh dari hasil
pengamatan atau analisis laboratorium Analitik
Unram. Contoh air buangan tambak diambil
secara purposive pada saluran pembuangan
limbah tambak semi intensif sebanyak 4 (empat)
titik, sedangkan contoh air buangan tambak di
perairan sungai sebagai outlet limbah tambak
sebanyak 4 (empat) titik sampel.

Data yang terkumpul dianalisis dengan
menggunaan analisis deskriptif, analisis
laboratorium dan analisis Trade Off. Menurut
Brown e, al. (2001) bahwa tahapan dalam
analisis trade-off meliputi: (a) Rancangan
skenario pengelolaan. Ada enam rancangan
skenario pengelolaan kawasan budidaya tambak
: Skenario A, yaitu: budidaya tambak yang ada
sekarang sebesar 997 ha. Skenario Bl meliputi
tambak Intensif = 6,650/o, Semi Intensif = l0%o,
Tradisional : 83,35%o; skenario 82 meliputi
tambak Intensif = 15%, tambak Semi Intensif =
5o/o, dan tambak Tradisional = 80% ; skenario
83 adalah tambak Tradisional : 100%; skenario
84 adalah tambak Semi Intensif = 100 % ; dan
skenario 85 adalah Tambak Intensif = 100%; (b)
Penentuan kriteria dan dampak; (c) Penentuan
skor; (d) Melibatkan pilihan stake-holders dalam
menyusun peringkat skenario kebijakan. (e)
mengidentifikasi bobot peringkat skenario dan
(f) melakukan penilaian terhadap skenario.

Dengan melakukan konversi berbagai
kriteria yang ada dapat diperoleh besaran nilai
dampak pengembangan tambak udang pada
berbagai skenario. Pada dampak produksi
misalnya besaran nilai dampak diperoleh dari
perkalian antara produktivitas rata-rata pada
setiap tekhnologi yang ada (existing) dengan
luas pengembangan tambak. produktivitas
tambak intensif digunakan produktivitas pesimis
sebesar 2.000 kg/halmusim (Maarif dan
Somamiharja, 2000). Seperti halnya produksi,
nilai PDRB juga diperoleh dari besarnya nilai
produksi pada setiap tekhnologi yang digunakan,
demikian juga untuk pendapatan, devisa, dan
penyerapan tenaga kerja dari hasil budidaya
tambak udang. Nilai skor untuk sektor informal
sangat ditentukan oleh besarnya produksi yang
dikehendaki. Semakin tinggi produksi yang
diinginkan maka kebutuhan akan input seperti
pupuk, benur, kapur, obat-obatan dan lainya
akan meningkat sehingga dampaknya terhadap
perkembangan sektor informal sebagai penun-
jangnya akan semakin meningkat pula. Dengan
demikian akan berakibat pada nilai skor
perkembangan sektor informal yang semakin
tinggi.

Besaran limbah N dan P yang terbuang ke
perairan pada berbagai skenario pengembangan
budidaya tambak dihitung atas dasar kapasitas
produktivitas tambak. Semakin tinggi produk-
tivitas maka semakin tinggi juga total N dan p
yang terbuang ke perairan. Untuk produktivitas
2.000 kglha yang diperoleh dari tambak intensif
maka diasumsikan limbah N sebesar 33,6 kgtha
sedangkan limbah P sebesar 5,4 kglha. Asumsi
ini didasari oleh pendapat Boyd (1999) yang
mengatakan bahwa semakin tinggi produktivitas
udang akan mengakibatkan limbah buangan
tambak semakin tinggi juga. Demikian juga
untuk BOD, semakin tinggi produktivitas akan
semakin tinggi BOD yang diperlukan oleh
bakteri untuk mengolah limbah. Selanjutnya
kebijakan pengembangan tambak udang di
Indonesia pada saat tahun 1980 an cenderung
mengkonversi hutan mangrove, akibatnya luas
hutan mangrove menurun (Widigdo 2001).
Menurunnya luas hutan mangrove dan tingginya
limbah N dan P akan menyebabkan kemampuan
olahan limbah buangan tambak oleh hutan
mangrove rendah sehingga nilai skor kualitas
hutan mangrove menjadi rendah (Tabel I dan 2),

co
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Abubqkar : Trade-Of P engembangan ..

HASIL DAN PEI\IBAHASAN

D ampa k S k enario Peng e mb angan Tamb ak
Udang

Pada kondisi sekarang dampak budidaya
udang terhadap aspek ekonomi seperti Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) sebesar Rp.
4,9 miliar, total produksi sebesar 142,2 ton,total
pendapatan petambak sebesar Rp. 2,9 miliar dan
devisa sebesar US $ 904.344,49. Dari aspek
sosial diperoleh penyerapan tenaga kerja sebesar
27.871,29 HKO dengan perkembangan sektor
informal sangat rendah. Dampak limbah
buangan air seperti BOD sebesar 203.284,875
kg, limbah N sebesar 308,610 kg; limbah P
sebesar 1.231,020 kg. Dampaknya terhadap
keberadaan luas hutan mangrove sebesar 2.706
ha dengan kualitas sangat baik dibandingkan
dengan skenario pengembangan yang lainnya.
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Tabel 1. Dampak budidaya lambak saat ini (existing condition:skenario A), dan perkiraan dampak
skenario Bl, skenario 82 terhadap aspek ekonomi, sosial dan ekologi

Kriteria Skenario A Skenario Bl Skenario 82

at

Ekonomi:
a. PDRB (Rp 000)
b. Produksi (kg)
c. Pendapatan Pt (Rp 000)
d. Devisa (US $)

Sosial :

a. Penyerapan TK.(HKO)
b. Perkembangan sektor

informal (skor)
Ekologi:
a. BoD (kg)
b. N (ke)
c. P (kg)
d. Luas mgv (ha)

611.596,92
927,62

3.435,64
2.350,00

90,00

706.145,62
1.070,72
3.965,62
2.350,00

90,00

4.976.739,55
142.t92,53

2.891.869,98
904.344,49

27.871,29
10,00

28.638.801,73
8 I 9.25 l,4g

15.693.505,73
4.163.263,52

101.268,33
40,00

37.420.747,88
1.069.164,23

20.374.406
5.439.907,59

124.146,99
50,00

e. Kualitas mgv (skor)

203.284,99
308,61

1.231,02
2.706,00

120,00

Sumber : Data primer diolah

Tabel 2 . Perkiraan dampak budidaya tambak skenario 83, 84, dan 85 terhadap aspek ekonomi sosial
dan ekologi.

Kriteria Skenario 83 Skenario 84 Skenario 85
Ekonomi
a. PDRB (Rp.000)
b. Produksi (kg)
c. Pendapatan Pt (Rp 000)
d. Devisa (US $)
Sosial :

e. Penyerapan TK.(HKO)
f. Perkembangan sektor

informal
Ekologi:

10.166.100,00
290.460,00

2.352.921,30
1.477.860,48

62.956,00
20,00

92.257.357,50
2.635.924,50

60.642.408,00
13.41 1.583,86

206.635,50
70,00

164.500.000,00
4.700.000,00

94.000.000,00
23.913.600,00

423.000,00
I10,00

ob
h
i.
j.
k

BoD (kg)
N(ke)
P (ke)
Luas mangrov (ha)
Kualitas manerov(skor

470.146,875
713,813

2.643,750
2.350,00

I10,00

942.937,500
t.427,625
5.287,500
2.350,00

60,00

1.885.875,00
2.855,25

10.575,00
2.350,00

20,00)

d

o

Sumber : Data primer diolah

Dilihat dari aspek PDRB, besarnya
perkiraan PDRB untuk seluruh tambak intensif
(Skenario 85) adalah Rp. 164,5 miliar. Nilai
perkiraan PDRB ini sangat fantastis dan jauh
lebih tinggi dibandingkan dengan skenario
lainnya seperti skenario Bl, B.2, B.3, 84 dan
skenario A (Existing condition). Secara
berurutan besamya nilai PDRB setelah skenario
85 pada masing-masing skenario tersebut adalah
skenario 84, skenario 82, skenario Bl, skenario
83 dan skenario A. Demikian juga dengan nilai
dampak terhadap aspek ekonomi lainnya dan
sosial. Dilihat dari aspek produksi, pendapatan

total petambak, devis4 penyerapan tenaga kerja
dan perkembangan sektor informal pada
skenario 85 diperkirakan jauh lebih tinggi
dibandingkan dengan skenario lainnya. Secara
berurutan besamya nilai produksi, pendapatan
total petambak, devisa, penyerapan tenaga kerja
dan perkembangan seklor informal setelah
skenario 85 pada masing-masing skenario
tersebut adalah skenario 84, skenario 82,
skenario Bl, skenario 83, dan skenario A.

Ditinjau dari aspek ekologi seperti limbah
total BOD, limbah N dan limbah P serta kondisi
hutan mangrove, maka dengan pengelolaan
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tambak yang kurang intensif berdampak sangat
rendah terhadap ekologi tersebut. Ini membe-
rikan gambaran bahwa semakin tinggi dampak
ekonomi dan sosial maka semakin merusak
aspek lingkungan perairan dan hutan mangrove.
Secara berfurut-turut berdasarkan dampak
ekologi dari yang paling rendah sampai yang
paling tinggi adalah skenario A, skenario 83,
skenario Bl, skenario 82, skenario 84 dan
skenario 85.

Trade-Off P engembangan Tambak Udang
Berkelanjutan

Dilihat dari dampak aspek ekonomi dan
sosial, maka pengembangan tambak sebanyak 50
o/o dari potensi (2.350 ha), untuk semuanya
tambak intensif lebih baik dari skenario lainnya.
Hal ini dapat dilihat dari tingginya dampak
terhadap aspek ekonomi seperti Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB), produksi
udang, pendapatan total petambak dan devisa.
Demikian juga dengan dampaknya terhadap
aspek sosial seperti penyerapan tenaga kerja dan
perkembangan sektor informal. Akan tetapi dari
aspek lingkungan pengembangan tambak
intensif sebanyak 50 %o dari potensi ini sangat
merusak lingkungan baik dari kondisi dukungan
hutan mangrove maupun (ingginya limbah
buangan tambak seperti BOD, nitrogen dan
phosphor ke perairan laut. Kondisi ini akan
berdampak lanjutan terhadap produktivitas,
pendapatan petambak, PDRB, dan devisa.

Dilihat dari aspek ekonomi, sosial dan
ekologi pengembangan tambak sebanyak 50 o/o

dari potensi (2.350 ha), untuk semuanya tambak
intensif tersebut tetap memberikan nilai rata-rata
skor tertinggi dengan nilai skor sebesar 66,67.
Ini memberikan gambaran bahwa sekalipun nilai
dampak lingkungannya tinggi atau cosl tinggi,
tetapi dapat tertutupi dengan tingginya manfaat
(benefit) ekonomi dan sosial yang diakibatkan
oleh pengembangan tambak intensif tersebut.
Akan tetapi berdasarkan kondisi sekarang maka
pengembangan tambak intensif 50 %o dari
potensi hanya sangat mungkin diaplikasi dalam
jangka panjang mengingat untuk menaikkan
teknologi intensifikasi pertambakan udang
diperlukan sejumlah faktor pendukung seperti :

(a) modal untuk pembelian sejumlah input, (b)
kemampuan para petambak dalam menguasai
dan menerapkan teknologi intensifikasi, (c) fisik
tambak untuk teknologi intensif, (d) dukungan
lembaga keuangan dan lembaga penyuluhan.

Pengembangan pengelolaan kawasan tam-
bak udang di wilayah pesisir Kabupaten Dompu
sangat ditentukan oleh berbagai pihak dalam
proses pengambilan keputusannya, baik dalam

hal luas tambak maupun tingkat teknologi yang
dapat diterapkan. Para pihak (stakehotders)
tersebut berbeda-beda dalam pilihannya.
Pengembangan skenario 85 dengan seluruh luas
tambak 50 o/o dari potensi yang dimanfaatkan
secara intensif tidak dikehendaki oleh semua
stake holders walaupun secara matematik dengan
pemanfaatan ini berdampak ekonomi dan sosial
yang tinggi, akan tetapi pemanfaatan ini
berdampak sangat buruk dalam jangka panjang.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
80%o stakeholders lebih memilih skenario 82
sebagai skenario yang optimal guna pengelolaan
tambak udang yang berkelanjutan. Skenario 82
dengan pemanfaatan sebanyak 50 %o dari potensi
dengan alokasi 352,5 ha tambak intensif, 117,5
ha tambak semi intensif dan sisanya sebanyak
1.880 ha tambak tradisional.
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Gambar I Efek Bobot Ekonomi, Sosial dan
Ekologi Terhadap Skor Dampak
Skenario Pengembangan Budidaya
Tambak Udang 50% Dari Potensi

Masyarakat yang secara ekonomi lebih
mapan lebih mementingkan kriteria pengelolaan
sosial dari pada kriteria pengelolaan ekologi dan
ekonomi dalam pengambilan keputusan pengem-
bangan kawasan pembangunan. Menurut Brown
et al. (2001) bahwa isu sosial memiliki bobot
tertinggi dibandingkan dengan bobot isu ekologi
dan ekonomi. Berbeda dengan bobot kiteria
yang ada pada negara sedang berkembang
seperti Indonesia dengan kondisi ekonomi
masyarakat yang masih rendah, bobot ekonomi
dalam pengelolaan sumberdaya alam bagi
kepentingan pembangunan lebih ditonjol-kan
dari pada bobot ekologi dan sosial. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa nilai bobot
ekonomi, sosial dan ekologi berturut-turut
sebesar 0,48 ; 0,20 ; dan 0,32. Ini berarti bahwa
dalam pertimbangan pengelolaan sumberdaya
pembangunan lebih mementingkan aspek
ekonomi, setelah itu bobot ekologi dan terakhir
bobot sosial.
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Arahan Pengelolaan Kawasan Tambak
Udang Berkelanjutan

Hasil analisis Trade O/ menunjukkan
bahwa luas kawasan tambak udang yang
berdimensi berkelanjutan adalah 2.350 ha atau
50 persen dari potensi luas tambak di kawasan
pesisir Kabupaten Dompu. Ini memiliki makna
bahwa 50 Yo dari potensi boleh menjadi zona
preservasi dan zona konservasi. Dahuri R.

, (1996) yang memberikan analisis tentang konsep
daya dukung untuk pengembangan wilayah
pesisir yang Iestari dengan memperhatikan
keseimbangan kawasan. Agar kawasan pesisir
dapat lestari, maka kawasan pesisir dibagi dalam
3 zona : zona preservasi Qreservation zone),
Zona konservasi (consertation zone), dan Zona
pengembangan intensif (intensif development
zone).

Zona preservasi yaitu kawasan yang
memiliki nilai ekologis tinggi seperti tempat
berbagai hewan untuk melakukan kegiatan
reproduksinya dan memiliki sifat alami lainnya
yang unik, termasuk di dalamnya adalah ,'green

belt". Kegiatan yang boleh dilakukan di kawasan
ini adalah yang bersifat penelitian, pendidikan
dan wisata alam yang tidak merusak. Kawasan
ini meliputi paling tidak 20 %o dari total areal.
Zona konservasi yaitu kawqsan yang dapat
dikembangkan, namun secara terkontrol seperti
perumahan dan perikanan rakyat. Kawasan ini
meliputi paling tidak 30 %o dari total areal. Zona
pengembangan intensif, termasuk di dalamnya
mengembangkan kegiatan budidaya udang
secara intensif. Namun ditegaskan bahwa limbah
yang dibuang dari kegiatan tersebut tidak
melebihi kapasitas asimilasi kawasan perairan.
Zona ini tidak lebih dari 50 %o dari total
kawasan.

Alokasi luas tambak berkelanjutan menurut
tingkat tekhnologi adalah 352,5 ha untuk tambak
udang intensif; 117,5 ha untuk tambak semi
intensif dan sisanya seluas 1.880 ha untuk
tambak tadisional. Menurut Pandangan
snkeholders, sebaiknya dalam pengembangan
tambak udang di wilayatr pesisir Kabupaten
Dompu diperlukan adanya petambak yang
menerapkan tekhnologi intensif sebagai motor
penggerak petambak lainnya seperti petambak
semi intensif dan tradisional. Motor penggerak
tersebut baik dalam penerapan tekhnologi,
penyediaan input maupun pengolahan dan
pemasaran hasil tambak. Terdapat peluang untuk
membuka lahan tambak baru sebesar 455 ha
dengan alokasi 352,5 ha untuk tambak intensif
dan sisanya sebanyak 102,5 ha boleh diman-
faatkan untuk tambak semi intensif. Untuk
memenuhi tambak semi intensif dapat dilengkapi
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dengan tambak peninggalan PT. Sera seluas 150
ha.

Potensi lahan tambak yang secara fisik
memenuhi syarat untuk perluasan tambak lebih
diarahkan pada pesisir Kecamatan pekat,

Kecamatan Manggelewa, Kecamatan Kempo
dan Kecamatan Kilo yang berada pada pesisir
Teluk Saleh dan Teluk Sanggar. Hal ini
didukung oleh potensi perluasan tambak sebesar
354 ha di empat kecamatan tersebut, sedangkan
sisanya untuk perluasan tambak seluas l0l ha
dapat dilakukan di Kecamatan Dompu dan
Kecamatan Woja (Pemerintah Kabupaten
Dompu,2004).

Pemanfaatan potensi tersebut harus
dilaksanakan secara terpadu, mengingat besar-
nya dampak ekologi yang dapat menimbulkan
kerugian bagi berbagai pihak terutama limbah
buangan tambak intensif dan semi intensif.
GESAMP (2001) menyatakan bahwa dalam
banyak hal budidaya perairan termasuk budidaya
tambak udang berpengaruh serius terhadap
kualitas air dan degradasi habitat sehingga
diperlukan pengelolaan tambak harus dilakukan
secara terpadu. Dahuri et al. (2001) menya-
rankan bahwa dalam pengelolaan tambak juga
sebaiknya dilakukan secara terpadu mengingat
kawasan tambak merupakan bagian dari wilayah
pesisir yang terkait dengan ekosistem lainnya
dan sumberdaya dalam ekosistem tersebut.
Selanjutnya keterkaitan tersebut mengandung
tiga dimensi yaitu dimensi sektoral, bidang ilmu
dan keterkaitan ekologis.

Temuan lapangan menunjukkan bahwa
dinas terkait dengan pengelolaan wilayah pesisir
Kabupaten Dompu masih bergerak secara
parsial, Dinas Kehutanan mengurus hutan
mangrove, Dinas Perikanan dan Kelautan
mengurus perikanan laut dan budidaya, Dinas
Pariwisata mengurus berbagai atraksi terkait
dengan wisata di wilayah pesisir. Pada hal
sebenarnya dalam pengelolaan wilayah pesisir
agar berkelanjutan diperlukan adanya keter-
paduan seperti yang pemah dilakukan oleh
berbagai negara antara lain Sri Lanka mulai pada
tahun 1984, New Zealand mulai tahun l99l dan
Thailand yang menerapkan ICM secara lokal
dalam pengelolaan akuakultur pesisir dengan
integrasi vertikal maupun horizontal walaupun
masih banyak kegagalan dalam mengurangi
dampak negatif terhadap kerusakan lingkungan
(GESAMP 2001).

Berdasarkan pengalaman negara-negara
tersebut di atas dalam pengelolaan wilayah
pesisir diperlukan adanya badan tertentu sebagai
pengelol4 n.rmun demikian kajian ini tidak
bermaksud menyarankan adanya suafu badan
yang secara khusus unfuk mengelola kawasan
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pesisir dan laut Kabupaten Dompu karena
pembentukan badan tertentu berarti melibatkan
banyak tenaga dan biaya, akan tetapi diperlukan
adanya keterpaduan berbagai dinas instansi yang
terkait dengan wilayah pesisir guna melak-
sanakan fungsi manajemen seperti yang
diterangkan oleh Olsen et al. (1999) dalam
Budiharsono (2001) dan Christie (2005) mulai
dari (a) identifikasi dan penilaian permasalahan
yang berkaitan dengan wilayah pesisir pada
skala lokal (b) penyiapan rencana atau program
(c) pengadopsian program secara resmi dan
pembiayaan (d) pelaksanaan dan (e) evaluasi.
Kegiatan manajemen seperti itu dapat saja

dibawah koordinasi satu dinas yaitu Dinas
Perikanan dan Kelautan.

Rencana pengelolaan tambak udang terpadu
dapat merupakan bagian dari rencana
pengelolaan wilayah pesisir terpadu. Demikian
juga dengan pengelolaan hutan mangrove,
pengelolaan pariwisata di wilayah pesisir
merupakan bagian dari pengelolaan wilayah
pesisir terpadu. Rencana pengelolaan ini
tertuang dalam suafu rencana strategis wilayah
pesisir Kabupaten Dompu yang berlaku selama
lima tahun dan dapat dievaluasi secara terus
menerus. Kelemahan tahun sebelumnya dapat
menjadi masukan bagi periode berikutnya.
Pengawasan pengelolaan wilayah pesisir dapat
dilakukan secara bersama oleh dinas instansi
terkait. Pembuatan rencana pengelolaan wilayah
pesisir terpadu secara lokal dapat dilakukan yang
merupakan amanat dari Undang-Undang
Republik Indonesia nomor 32 tahun 2004
tentang otonomi daerah.

Suatu keyakinan besar bila rencana
pengelolaan wilayah pesisir terpadu dapat
dilaksanakan, maka kemungkinan dampak
ekologi yang dikhawatirkan Boyd, CE.(1999)
yang ditimbulkan oleh tambak udang dari aspek
lingkungan akibat pengembangan pengelolaan

kawasan tambak udang sebesar 50% dari potensi
(skenario 82) tersebut dapat dimi-nimalisir.
Demikian juga dengan luas mangrove sebesar

2.350 ha akan terjaga kualitasnya, sehingga
dapat mendukung keberlanjutan pengelolaan

sumberdaya pesisir dan lautan.
Dipihak lain pengelolaan wilayah pesisir

terpadu dapat menaikan dampak ekonomi dan

sosial melebihi dampak lingkungan yang

mungkin timbul akibat pengelolaan tambak
seperti PDRB sebesar Rp. 37,4 miliar, produksi
total sebesar 1.069,2 ton, total pendapatan
petambak sebesar Rp. 20,4 miliar dan devisa

sebesar US $ 5,4 jut4 penyerapan tenaga kerja
sebesar 124,1 ribu HKO dan pertumbuhan sektor
informal yang diakibatkan oleh pengembangan

pengelolaan kawasan tambak udang 50% dari
potensi (skenario B2).

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pembahasan dapat diam-
bil beberapa kesimpulan sebagai berikut :

l. Terdapat enam skenario altematif penge-
lolaan kawasan tambak udang berke-
lanjutan (A, Bl, 82,83, 84, dan 85)

2. Dilihat dari aspek ekonomi, sosial, dan
ekologi jika pengembangan pengelolaan
kawasan tambak udang sebanyak 50yo
dari potensi maka skenario kawasan
tambak udang berkelanjutan adalah
skenario 82 dengan alokasi 352,5 ha
untuk tambak intensif; 117,5 ha tambak
semi intensif; dan sisanya 1.880 ha untuk
tambak tradisional.

3. Dampak ekonomi tambak udang
berkelanjutan terhadap PDRB, total
produksi, pendapatan dan devisa
diperkirakan Rp.37,4 miliar; 1.069,2 ton;
Rp. 20,4 miliar; dan US $ 5,4 juta.
Dampak sosial terhadap penyerapiul
tenaga kerja dan perkembangan sektor
informal diperkirakan 124.146525 HKO
dan perkembangan sektor informal
sedang. Dampak ekologi terhadap BOD,
N dan P diperkirakan sebanyak 706.145,6
kg; 1.070,7 kg dan 3.965,6 kg serta
dampak total terhadap hutan mangrove
seluas 2.350 ha.

Berdasarkan kesimpulan tersebut maka
dapat disarankan untuk perbaikan pengem-
bangan pengelolaan kawasan tambak udang
Kabupaten Dompu secara berkelanjutan dengan
meningkatkan luas areal tambak sampai 50oZ
dari potensi dengan alokasi 352,5 ha untuk
tambak intensif; 117,5 ha tambak semi intensif;
dan sisanya 1.880 ha untuk tambak tradisional.
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